
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan antara temporomandibular disorders dengan perbedaan
inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri = Association between
temporomandibular disorders and asymmetrical articular eminence
Nandya Wintasari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20467374&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Inklinasi eminensia artikularis merupakan struktur yang paling cepat mengalami degenerasi

akibat beban oklusi yang berat. Perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri lebih banyak

ditemui pada individu dengan Temporomandibular disorders TMD . Jenis kelamin, usia, oklusi, kehilangan

gigi dan sleep bruxism juga dapat mempengaruhi perbedaan inklinasi eminensia artikularis. Sehingga, perlu

diteliti hubungan antara diagnosis TMD, jenis kelamin, usia, oklusi, kehilangan gigi dan sleep bruxism

dengan perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri.Tujuan: Menganalisis hubungan antara

diagnosis TMD dengan perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri.Metode: Desain penelitian

potong lintang dengan penegakan diagnosis melalui pemeriksaan DC-TMD, serta foto radiograf transkranial

pada 70 subjek 14 pria, 56 wanita , usia 20 tahun ke atas. Uji One-way ANOVA digunakan untuk

menganalisis hubungan diagnosis TMD dengan perbedaan inklinasi eminensia kanan dan kiri. Uji t tidak

berpasangan digunakan untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin, usia, oklusi, kehilangan gigi dan sleep

bruxism terhadap perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri. Uji chi-square digunakan untuk

menganalisis hubungan antara jenis kelamin, usia, kondisi oklusi, kehilangan gigi dan kebiasaan sleep

bruxism terhadap diagnosis TMD. Uji multivariat regresi logistik digunakan untuk menentukan faktor yang

berpengaruh terhadap perbedaan inklinasi eminensia kanan dan kiri.Hasil: Terdapat hubungan antara

diagnosis TMD dengan perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri p=0,001 . Dengan hasil post

hoc bermakna pada kelompok gangguan sendi p=0,042 dan gangguan kombinasi p=0,000 . Jenis kelamin

dan usia mempengaruhi diagnosis TMD p=0,009 dan p=0,029 . Uji multivariat menunjukkan bahwa variabel

diagnosis TMD merupakan variabel yang paling berpengaruh dengan perbedaan inklinasi eminensia

artikularis kanan dan kiri.Kesimpulan: Terdapat hubungan antara diagnosis TMD dengan perbedaan

inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri. Diagnosis TMD dengan gangguan intra artikular dan otot

mempunyai risiko terjadinya perbedaan inklinasi eminensia artikularis kanan dan kiri sebesar 9,75 kali

dibandingkan TMD dengan gangguan otot.Kata kunci: perbedaan eminensia artikularis, inklinasi, TMD,

transkranial
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<b>ABSTRACT</b><br>

Background Articular eminence is the most rapidly degenerating structure due to heavy occlusion loads.

Asymmetrical articular eminence is more common in individuals with Temporomandibular disorders TMD .

It is also associated with gender, age, occlusion, missing tooth teeth and sleep bruxism. Therefore, further

research is required to analyze the relationship between TMD diagnoses, gender, age, occlusion, missing

tooth teeth and sleep bruxism with asymmetrical articular eminence.Objective To analyze the association

between TMD diagnoses and asymmetrical articular eminence.Method This research implemented a cross

sectional study in diagnosis process using DC TMD protocol and transcranial radiographs of 70 subjects 14
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male, 56 female aged 20 years and older. One way ANOVA was used to determine the association between

TMD diagnoses to asymmetrical articular eminence. Independent t test was used to determine the

association between gender, age, occlusion, missing tooth teeth and sleep bruxism to asymmetrical articular

eminence. Chi square test was used to determine the influence of gender, age, occlusion, missing tooth teeth

and sleep bruxism in association to TMD diagnoses. Logistic regression multivariate test was used to

determine which factors are the most influential to asymmetrical articular eminence.Result TMD diagnoses

had a significant association with asymmetrical articular eminence p 0,001 . Post hoc result showed

significant values in intra articular disorder p 0,042 , and combination disorder p 0,000 . Gender and age

were associated with TMD diagnoses p 0,009 and p 0,029 . Based on multivariate test, TMD diagnoses was

the most influential factor to asymmetrical articular eminence, with OR value of 9,75 for intraarticular

disorder and OR value of 4,13 for muscle disorder.Conclusion TMD diagnoses were significantly associated

with asymmetrical articular eminence. TMD with intraarticular and muscle disorder is 9,75 times more

likely to cause asymmetrical articular eminence compared to TMD with muscle disorder. Keywords

asymmetrical articular eminence, inclination, TMD, transcranial


